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ABSTRAK  

PERMAINAN ANAK DENGAN SISTEM  BELI KOIN  

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 (Studi Kasus di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung) 
 

Oleh:  

FIKIE OKTI AMALIA  

NPM. 1502090016 

 

Sistem beli koin oleh anak yang tanpa didampingi oranng tua di permainan 

anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung. Pertama anak-anak yang membeli 

koin tanpa didampingi orang tua. Kedua anak-anak bermain tanpa didampingi 

orang tua. Hal ini dapat dilihat dari pola anak yang membeli koin tanpa di 

dampingi orang tua, artinya anak-anak yang berumur 4 sampai 17 tahun mereka 

membeli koin sendiri yang mana tanpa didampingi orang tua. Dengan begitu 

mayoritas posisi orang tua pada saat anak membeli koin hanya duduk santai 

dengan orang tua lainnya yang melihat dari kejauhan anaknya membeli koin dan 

bermain sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum ekonomi 

syariah memandang permainan anak dengan sistem jual beli koin oleh anak yang 

tanpa didampingi orang tua. Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara 

berpikir deduktif. berpikir deduktif adalah menjelaskan dari khusus ke umum.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan anak dengan sistem 

beli koin di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung tidak sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah karena belum terpenuhi rukun dan syarat jual beli. Hal ini 

dikarenakan pemenuhan rukun dan syarat dalam jual beli dalam Islam ada empat 

yaitu ada penjual pembeli, ada objek jual beli, ada nilai tukar dan ada ijab qabul. 

Keabsahan anak sebagai subjek hukum dalam permainan anak dengan sistem jual 

beli koin belum terpenuhi syarat dari subjek hukum. Status hukum permainan 

anak sistem beli koin di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung termasuk dalam 

Jual sah. Hal ini karena harga barang yang dilakukan oleh anak dalam jual beli 

koin masih harga yang murah. Akan tetapi pada bagian subjek hukum traksaksi 

yang dilakukan oleh anak yang tanpa didampingi belum terpenuhi. Di sebabkan 

pembeli (anak-anak tanpa didampingi orang tua) masih berusia 4 sampai 17 

tahun.. 

 

 

Kata Kunci : jual beli, subjek hukum, dan kecakapan hukum, 
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MOTTO  

 

 

 

يا يَٰٓ يَٰٓا ا ذِ يَٰٓ  يَٰٓ ةًا يَٰٓ وٓا يَٰٓوا يَٰٓ نُ ويَٰٓ ا ذِ لَّ ٱيَٰٓ نُ ا يَٰٓ أۡ يَٰٓ نُ ا ذِ ٱأۡ يَٰٓ  ذِ ذِ واْا يَٰٓاأۡ يَٰٓ   نُ نُ وٓ
ا يَٰٓ أۡ وايَٰٓ نُ واْا يَٰٓ ا يَٰٓ  يَٰٓ يُّ يَٰٓ ا ٱلَّ ذِ ييَٰٓ

وٓ وضٖا يَٰٓ 

حذِ   اريَٰٓ ا ذِ نُ أۡ يَٰٓا يَٰٓ ويَٰٓ ا للَّلَّ ا ذِولَّ واْا يَٰٓنفنُسيَٰٓ نُ أۡۚۡ تنُ نُ وٓ ا يَٰٓقأۡ اويَٰٓ يَٰٓ واااِّ  نُ أۡۚۡ  ٗ 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (Q.S. An-Nisaa: 29)1
 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 65 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Jual beli merupakan suatu tukar menukar harta, berupa barang dengan 

uang yang dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa adanya paksaan dengan 

menggunakan akad tertentu yang bertujuan untuk memiliki barang tersebut. 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 29:  

يا يَٰٓ يَٰٓا ا ذِ يَٰٓ  يَٰٓ ةًا يَٰٓ وٓا يَٰٓوا يَٰٓ نُ ويَٰٓ ا ذِ لَّ ٱيَٰٓ نُ ا يَٰٓ أۡ يَٰٓ نُ ا ذِ ٱأۡ يَٰٓ  ذِ ذِ واْا يَٰٓاأۡ يَٰٓ   نُ نُ وٓ
ا يَٰٓ أۡ وايَٰٓ نُ واْا يَٰٓ ا يَٰٓ  يَٰٓ يُّ يَٰٓ ا ٱلَّ ذِ ييَٰٓ

وٓ وضٖا يَٰٓ 

حذِ م  اا اريَٰٓ ا ذِ نُ أۡ يَٰٓا يَٰٓ ويَٰٓ ا للَّلَّ ا ذِولَّ واْا يَٰٓنفنُسيَٰٓ نُ أۡۚۡ تنُ نُ وٓ ا يَٰٓقأۡ اويَٰٓ يَٰٓ  اِّ  نُ أۡۚۡ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisaa: 29)2
 

 

Menurut Imam Hanafi jual beli adalah tukar menukar harta atau 

barang dengan cara tertentu, tukar menukar yang dimaksud sesuatu yang 

disenangi, artinya barang yang seimbang antara nilai dan manfaatnya bagi 

masing-masing pihak. Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab qabul 

dan saling memberi.
3
 

Menurut pemaparan di atas, maka jual beli yang dimaksud merupakan 

jual beli koin di Candra Teluk Betung Bandar Lampung merupakan Mall 

terbesar yang ada di Bandar Lampung dari zaman dahulu. Candra dikenal 

sebagai Mall terlengkap yang memiliki segala peralatan yang diperjualkan 

                                                 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 65 
3
 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba, 2015), 19 



 

 

 

2 

mulai dari fashion, alat rumah tangga, hingga eletronik. Tidak hanya itu 

Candra Teluk Betung Bandar Lampung juga menyediakan tempat permainan 

anak yang terletak di lantai 2 yang berada di atas tempat alat-alat elektronik. 

Mayoritas pengunjung yang datang di wahana permainan anak adalah anak-

anak yang berumur 6 sampai 17 tahun.
4
 

Permainan anak memiliki aturan yaitu terlebih dahulu pengunjung 

datang ke permainan anak untuk membeli koin. Koin yang dijual adalah 

Rp.1000/biji. Jika membeli 12 koin harganya Rp.12.000, jika membeli 18 

koin harganya Rp.18.000, jika membeli 20 koin harganya Rp.20.000 

begitupun seterusnya. Apabila sudah memegang koin pengunjung bisa 

memilih permainan apa saja yang ada di wahana permainan anak Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung.
5
 

Chandra Teluk Betung Bandar Lampung menyediakan dua jenis 

permainan anak. Pertama, permainan yang mengeluarkan tiket. Kedua, 

permainan yang tidak mengeluarkan tiket. Mayoritas pengunjung yang datang 

ke permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung memilih 

permainan yang mengeluarkan tiket. Hal ini karena tiket yang didapat bisa 

ditukarkan dengan hadiah yang sudah disediakan oleh Chandra Teluk Betung  

Berdasarkan hasil keterlibatan yang peneliti lakukan di Chandra Teluk 

Betung Bandar Lampung pada tanggal 12 Desember 2019 anak yang tanpa 

didampingi orang tua dari umur 6 sampai 17 tahun adalah sebanyak 9 orang 

                                                 
4
 Hasil wawancara dengan Bapak Gwanto selaku suvervisior permainan anak Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung), pada tanggal 29 Oktober 2019. 
5
 Hasil observasi dengan pengunjung permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung), pada tanggal 29 Oktober 2019. 



 

 

 

3 

dan pada tanggal 16 Desember 2019 anak yang tanpa didampingi orang tua 

dari umur 6 sampai 17 tahun adalah sebanyak 10 orang, jika di persentase 

adalah 50%.
6
 

Pola anak yang membeli koin tanpa di dampingi orang tua, artinya 

anak-anak yang berumur 4 sampai 17 tahun mereka membeli koin sendiri 

yang mana tanpa didampingi orang tua. Dengan begitu mayoritas posisi orang 

tua pada saat anak membeli koin hanya duduk santai dengan orang tua 

lainnya yang melihat dari kejauhan anaknya membeli koin dan bermain 

sendiri.
7
    

Menurut hukum ekonomi syariah pemainan anak dengan sistem akad 

jual beli yang mana koin sebagai objek. Dengan jual beli harus terdapat rukun 

dan syarat yang wajib dipenuhi para pihak yang melakukan akad. Menurut 

Imam Nawawi dalam syarah al-Muhadzab rukun jual beli meliputi tiga hal, 

yaitu: harus adanya akid (orang yang melakukan akad), ma’qud alaihi (barang 

yang diakadkan) dan shighat, yang terdiri atas ijab (penawaran) qabul 

(penerimaan) dan nilai tukar
8
 

 

 

 

                                                 
6
 Hasil Keterlibatan dengan Pengunjung permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung), pada tanggal 16 Desember 2019.  
7
 Hasil Observasi dengan Pengunjung permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung), pada tanggal 12 Desember 2019 
8
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor 

Keuangan Syariah), (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 231. 
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Pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dijelaskan Pasal 2 dan 

Pasal 3 sebagai berikut:  

Pasal 2 

 (1) Seseorang dipandang memiliki kecakapan untuk melakukan perbuatan  

hukum dalam hal telah mencapai umur paling rendah 18 (delapan belas) 

tahun atau pernah nikah. 

 (2) Badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum, dapat 

melakukan perbuatan hukum dalam hal tidak dinyatakan taflis/pailit 

berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum 

tetap. 

Pasal 3 

(1) Dalam hal seseorang anak belum berusia 18 (delapan belas) tahun  dapat  

mengajukan permohonan pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum  

kepada pengadilan. 

(2) Pengadilan dapat mengabulkan dan atau menolak permohonan 

pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum.
9
 

 

Kemudian dengan adanya uraian faktor utama penyebab di atas ada 

yang menarik untuk dikaji. Permainan anak dengan sistem jual beli koin oleh 

anak yang tanpa didampingi orang tua. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti setelah melakukan observasi 

dan wawancara dari anak-anak yang tanpa didampingi orang tua, adanya 

kesenjangan antara teori dengan kejadian nyata yang ada di masyarakat. 

berdasarkan fakta yang ada, peneliti mengangkat judul ”Permainan Anak 

Dengan Sistem Beli Koin Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung). 

 

 

 

                                                 
9
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 6-7 



 

 

 

5 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana jual beli koin yang 

dilakukan oleh anak tanpa didampingi orang tua? 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana jual beli koin yang dilakukan oleh anak tanpa 

didampingi orang tua? 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan dari sisi secara 

teoritis maupun dari sisi secara praktis. 

a. Secara Teoritis 

Sebagai upaya memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang 

hukum ekonomi syariah khususnya terkait masalah permainan anak 

dengan sistem beli koin di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung. 

b. Secara Praktis 

Sebagai upaya memberi wawasan ilmu pengetahuan, serta 

informasi mengenai permainan anak dengan sistem beli koin yang 

dimainkan oleh anak tanpa didampingi orang tua dilakukan sesuai 

dengan aturan-aturan Hukum Ekonomi Syariah atau tidak. 

 

 



 

 

 

6 

D. Penelitian Relevan  

Sejauh pengamatan dan penelusuran, peneliti menemukan beberapa 

penulisan penelitian diantaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan Akmal Ramadhana mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dengan judul “Jual Beli Handphone Oleh Anak Belum 

Dewasa Dalam Pandangan Hukum Islam”.
10

 Penelitian ini membahas 

tentang Jual beli Handphone harus dilakukan dengan ketentuan-ketentuan 

syara’, mulai dari syarat dan rukun jual beli. Rukun jual beli ada tiga yaitu 

terdapat sighat, perjanjian, aqid (penjual dan pembeli) dengan syarat 

mumayiz dan terdapat syarat sehat akal antara penjual dan pembeli. 

Dengan begitu jual beli tersebut termasuk jaul beli sah. Akan tetapi 

dewasa ini banyak transaksi dilakukan oleh anak dibawah umur khususnya 

transaksi jual beli handphone. jual beli handphone yang dilakukan oleh 

anak yang belum dewasa serta untuk mengetahui keabsahan akad jual beli 

terhadap jual beli handphone yang dilakukan oleh anak belum dewasa. 

menunjukkan bahwa, pertama jual beli handphone dilakukan oleh anak di 

bawah umur (tidak didampingi orang tua) di Kota Banda Aceh tidaklah 

sah. Hal ini dikarena tidak sah jseseorang yang belum baligh atau telah 

berusia 15 tahun. potensi bisa melaksanakan urusan agama dan mengatur 

keuangan. akad jual beli terhadap pembelian handphone belum memenuhi 

                                                 
10

Akmal Ramadhana,“Jual Beli Handphone Oleh Anak Belum Dewasa Dalam Pandangan 

Hukum Islam”TP 2018, Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh.WWW.Google.Com, diunduh pada 

tanggal 25 Juli 2020, Pada Jam 21.00 WIB. 
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syarat keabsahan perjanjian yaitu aqil, artinya memiliki akal dan sehat, 

tamyīz artinya bisa membedakan mana yang baik, dan bebas dari paksaan. 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian di atas maka perbedaan dengan 

penelitian peneliti adalah hukum jual beli koin yang dilakukan oleh anak 

status hukumnya adalah jual beli sah. Hal ini karena transaksi yang 

dilakukan oleh anak harga barang yang ditransaksikan termasuk harga 

barang yang murah. Maka status hukum dalam jual beli termasuk jual beli 

sah. 

2. Penelitian yang dilakukan Yasinda Cahyaningtyas mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Metro dengan Judul “Dampak Yuridis Jual Beli 

Online oleh Anak di Bawah Umur”.
11

 Penelitian ini membahas tentang 

jual beli melalui internet atau secara online. Jual beli online yang 

dilakukan oleh anak di bawah umur sangat khawatir terjadinya penipuan 

transaksi jual beli online. Hal ini disebabkan karena anak yang di bawah 

umur belum memahami bagaimana cara bertransaksi dengan baik dan 

sesuai dengan harga pasaran. keabsahan pada anak yang di bawah umur 

telah memenuhi rukun dan syarat, terdiri dari penjual dan pembeli. 

Walaupun  dalam kaidah fiqih menjelaskan bahwa semua jenis muamalah 

memperbolehkan kecuali terdapat hal-hal atau dalil yang melarang. 

Selama tidak merugikan salah pihak dan saling ridho. Tetapi jual beli 

online di lakukan oleh anak di bawah umur terlebih barang-barang tersebut 

                                                 
11

 Yasinda Cahyaningtyas, “Dampak Yuridis Jual Beli Online oleh Anak di Bawah 

Umur” TP 2019, Thesis, IAIN Metro.WWW.Google.Com, diunduh pada tanggal 25 Juli 2020, 

Pada Jam 21.00 wib. 
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mahal seperti jual beli HP, Mobil apabila jual beli tersebut dilakukan oleh 

anak di bawah umur, maka jual beli yang dilakukan anak di bawah umur 

akan adanya penipuan dari pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian di atas maka perbedaan dengan 

penelitian peneliti adalah hukum jual beli koin yang dilakukan oleh anak 

status hukumnya adalah jual beli sah. Hal ini karena transaksi yang 

dilakukan oleh anak harga barang yang ditransaksikan termasuk harga 

barang yang murah. 

3. Penelitian yang dilakukan Frima Aryati Septerisya mahasiswa Universitas 

Pasundan dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap Jual Beli Online Yang 

Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur Dengan Menggunakan Media 

Interne Berdasarkan Buku III KUH Perdata dan Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.11Tahun 

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”
12

 Penelitian ini 

membahas tentang salah satu pihak merupakan anak dibawah umur, 

mengacu pada ketentuan Transaksi jual beli online dilakukan oleh anak 

dibawah umur di jelaskan dalam Pasal 1320 KUHPerdata.  Dalam pasal 

tersebut mensyaratkan adanya kecakapan hukum yang membuat 

perjanjian, agar perjanjian sah di mata hukum. Dengan hal tersebut 

sengketa jual beli online dapat di selesaikan dengan dua cara yaitu dengan 

                                                 
12

Frima Aryati Septerisya, “Tinjauan Yuridis Terhadap Jual Beli Online Yang Dilakukan 

Oleh Anak Dibawah Umur Dengan Menggunakan Media Interne Berdasarkan Buku III KUH 

Perdata dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

No.11Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik” TP 2017, Skripsi, Universitas 

Pasundan.WWW.Google.Com, diunduh pada tanggal 25 Juli 2020, Pada Jam 21.00 WIB. 
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cara litigasi dan non litigasi. Proses penyelesaian sengketa untuk litigasi 

mengajukan gugatan ke pengadilan yang terdapat dalam pasal 38 ayat (!) 

undang-undang No.19 Tahun 2016 tentang suatu perubahan Undnag-

Undang No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Sedangkan 

penyelesaian untuk nonlitigasi dengan cara melalui secara mediasi. 

Dengan begitu perjanjian yang dilakukan berfokus pada anak yang 

dibawah umur. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Permainan Anak dengan Sistem Tukar Koin  

1. Pengertian Permainan Anak  

Permainan anak adalah.suatu alat kebutuhan anak yang sangat 

penting, dengan adanya permainan akan mendapatkan suatu pengetahuan 

bagi anak sebagai bentuk kreativitas dengan suatu benda yang digunakan 

sebagai untuk acuan menunjang dalam melakukan permainan.
1
 

Permainan modern dalam proses perancangan memiliki kesan yang 

menarik dan menggunakan alat yang canggih dengan teknologi yang 

mutakhir.yang sangat berbeda dengan permainan tradisional. Perbedaan 

permainan modern dan tradisional adalah dilihat dari sudut pandang cara 

memainkannya permainan modern bisa bermain di dalam ruangan. 

Misalnya, permainan anak di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung.
2
 

2. Bentuk dan Jenis Pemainan Anak  

Berdasarkan bentuk dan jenis permainan anak dapat dibagi menjadi 

dua sebagai berikut:  

a. Permainan aktif 

Permainan aktif merupakan permainan dapat diartikan suatu 

kegiatan yang banyak menghubungkan dengan aktifitas tubuh, 

maksudnya permainan yang memerlukan energi yang besar. Dengan 

                                                 
1
 Wiwik Pratiwi, ”Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol. V. No. 2, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, 2017, 108 
2
 Haerani Nur, ”Membangun Karakter Anak Melalui Permainan Anak Tradisional”, 

dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. III. No. 1, FP Universitas Negeri Makasar, 2013, 87-88  
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permainan aktif akan melibatkan dua jenis motorik, motorik kasar dan 

halus contoh permainan olah raga, permainan dengan balok, permainan 

anak dengan sistem tukar koin dan permainan dalam melukis. 

b. Permainan Pasif  

Permainan pasif merupakan suatu permainan yang hanya 

melibatkan sebagian anggota tubuh atau hanya menggunakan motorik 

halus. Artinya permainan hanya menggunakan sebagian dari energi 

saja, misalkan permainan gadget, menonton televisi, membaca buku 

cerita dan permainan nama-nama benda.
3
 

B. Jual Beli (Al-Bai’) 

1. Pengertian Jual Beli (Al-Bai’) 

Jual beli (al-bai’) menurut etimologi atau bahasa adalah suatu 

pertukaran barang dengan barang (barter), jual beli ini dapat digunakan 

untuk menjelaskan transaksi antara penjual dan pembeli. Sedangkan Imam 

Hanafi menyatakan jual beli adalah tukar menukar harta atau barang 

dengan cara tertentu. Tukar menukar yang dimaksud sesuatu yang 

disenangi, artinya barang yang seimbang antara nilai dan manfaatnya bagi 

masing-masing pihak. Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab 

qabul dan saling memberi.
4
 

Berdasarkan penjelasan definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jual beli secara terminologi atau istilah yaitu suatu tukar menukar 

harta dengan harta, yang berupa barang dengan uang yang dilandaskan 

                                                 
3
 Elfiadi, ”Bermain Dan Permainan Bagi Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Itqan, Vol. VII. 

No. i, Lhokseumawe STAIN Malikussaleh Lhokseumawe, 2016, 56-57. 
4
 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba, 2015), 19  
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suka sama suka sesuai dengan akad tertentu yang mana bertujuan untuk 

memiliki barang tersebut. objek jual beli yaitu barang yang 

diperjualbelikan dan uang pengganti. Kunci dari transaksi jual beli ini 

tanpa adanya kesukarelaan dari salah satu pihak, maka jual beli tidak sah.  

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Ulama fiqih menyatakan bahwa dasar hukum diperbolehkan jual 

beli adalah Al-Qur’an, Al-Sunnah dan Ijma’ para ulama. Di bawah ini 

akan dijelaskan beberapa dasar hukum dari jual beli diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Al-Qur’an  

Firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 29:  

يا ا ذِ يَٰٓ  يَٰٓ ةًا يَٰٓ وٓا يَٰٓوا يَٰٓ نُ ويَٰٓ ا ذِ لَّ ٱيَٰٓ نُ ا يَٰٓ أۡ يَٰٓ نُ ا ذِ ٱأۡ يَٰٓ  ذِ ذِ واْا يَٰٓاأۡ يَٰٓ   نُ نُ وٓ
ا يَٰٓ أۡ وايَٰٓ نُ واْا يَٰٓ ا يَٰٓ  يَٰٓ يُّ يَٰٓ ا ٱلَّ ذِ ييَٰٓ

وٓ  يَٰٓ 

حذِ م  اا اريَٰٓ ا ذِ نُ أۡ يَٰٓا يَٰٓ ويَٰٓ ا للَّلَّ ا ذِولَّ واْا يَٰٓنفنُسيَٰٓ نُ أۡۚۡ تنُ نُ وٓ ا يَٰٓقأۡ اويَٰٓ يَٰٓ وضٖااِّ  نُ أۡۚۡ ا يَٰٓ يَٰٓ
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
5
 

 

b. Al-Sunnah 

Dasar hukum yang berasal dari al-sunnah antara lain adalah 

sebagai berikut:  

1) Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan Rifa’ah bin Rafi’ al-

Bazar dan Hakim  

                                                 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 392 
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نَّ، عَ نَّ ، اللهُ،اعَ عَ نْ رِ، عَ عَ، ، اللهُ،اعَلنْ للهُ ، عَ نَّ، عَ لنَّ رِ ، عَ رِ عَ ، رِاعَ اعَ عَ، نْ رِ، عَ ارِ عٍ لَّنَّعَ،اعَ نْ
، عَ نْ عَ للهُ ، عَ اعَ،:، للهُ رِ عَ، ،»:، عَ يُّ، عَ نْ عَ نْ رِ ، رِ عَدرِهرِ ، عَكللهُ يُّ،  عَ نْ عٍ اعَمعَ للهُ، عَ رنَّجللهُ رِ

 ﴿ عَ عَ هللهُ، عَ نْ  عَزنَّ  للهُ ، عَ عَحنَّحعَ للهُ، عَلْنْعَ كرِمللهُ﴾.،« عَ  نْرللهُ  عٍ،
 

Artinya: Dari Rifah bin Rafi’ radiyallahu ‘anhu bahwa 

Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya: Mata 

pencaharian apakah yang paling baik? Beliau bersabda: “Hasil 

pekerjaan seseorang dari tangannya sendiri dan setiap jual-beli 

yang bersih (mabrur)”. (HR. Bukhori dan Sahih Hakim) 

 

Sedangkan at-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishaq 

menyatakan bahwa Anak kecil boleh bertransaksi jual beli dengan 

izin walinya. Menurut Abu Hanifah boleh bertansaksi tanpa izin, 

tapi keabsahan bertransaksi menunggu persetujuan wali. Ibnul 

Mundzir mengatakan Ahmad dan Ishaq membolehkan bertransaksi 

untuk objek yang murah, tanpa izin. (al-Majmu’ Syarh Muhadzab, 

9/185) 

2) Rasulullah SAW Bersabda:  

   عَرعَ اعٍ، اعَ نْ،   نْ  عَ نْ للهُ، إرِنَّنَّعَ 
Artinya: “Sesungguhnya Jual Beli itu haruslah dengan 

saling suka sama suka.”.
6
   

 

c. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Pada kompilasi hukum ekonomi syariah, dijelaskan pada BAB 

IV tentang Ba’i sebagai berikut:
7
 

                                                 
6
 Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, dalam Jurnal Ekonomi Islam, 

Vol. 8 No.2, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017, 192 



 

 

 

14 

Bagian Pertama 

Unsur Bai’ 

Pasal 56 

Unsur bai’ terdiri atas:  

a. pihak-pihak; 

b. obyek; dan 

c. kesepakatan. 

Pasal 57 

Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual, 

pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 

 

 

Pasal 58 

Obyek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang tidak 

berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar 

maupun yang tidak terdaftar. 

Pasal 59 

(1) Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat. 

(2) Kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memiliki makna 

hukum yang sama. 

Pasal 60 

Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-

masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha. 

Pasal 61 

Ketika terjadi perubahan akad jual beli akibat perubahan harga, maka 

akad terakhir yang dinyatakan berlaku. 

 

Bagian Kedua 

Kesepakatan Penjual dan Pembeli 

Pasal 62 

Penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai obyek jual beli yang 

diwujudkan dalam harga. 

Pasal 63 

(1) Penjual wajib menyerahkan obyek jual beli sesuai dengan harga yang 

telah disepakati.  

(2) Pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang setara nilainya 

dengan obyek jual beli. 

 

Pasal 64 

Jual beli terjadi dan mengikat ketika obyek jual beli diterima pembeli, 

sekalipun tidak dinyatakan secara langsung. 

Pasal 65 

                                                                                                                                      
7
 Ibid..  
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Penjual boleh menawarkan penjualan barang dengan harga borongan, dan 

persetujuan pembeli atas tawaran itu mengharuskannya untuk membeli 

keseluruhan barang dengan harga yang disepakati. 

Pasal 66 

Pembeli tidak boleh memilah-milah benda dagangan yang 

diperjualbelikan dengan cara borongan dengan maksud membeli 

sebagiannya saja. 

Pasal 67 

Penjual dibolehkan menawarkan beberapa jenis barang dagangan secara 

terpisah dengan harga yang berbeda.
8
 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Menurut Imam Nawawi dalam syarah al-Muhadzab rukun jual beli 

meliputi empat hal, yaitu: harus adanya akid (orang yang melakukan 

akad), ma’qud alaihi (barang yang diakadkan) dan shighat, yang terdiri 

atas ijab (penawaran) qabul (penerimaan) dan nilai tukar.
9
 

a. Aqid  

Aqid adalah suatu pihak-pihak yang melakukan transaksi jual 

beli mulai dari penjual dan pembeli. terdiri dari bai’(penjual) dan 

mustari (pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan 

akad dalam jual beli, dalam jual beli tidak mungkin terjadi tanpa 

adanya orang yang melakukannya, dan orang yang melakukan harus:  

a. Berakal, yang dimaksud dengan orang yang berakal disini adalah 

orang yang dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik 

baginya. Maka orang gila atau bodoh tidak sah jual belinya 

                                                 
8
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 30-32  
9
 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal Ummul Qura, Vol. III. No. 

2, Sekolah Tinggi Agama Islam Raden Qosim STAIRA Lamongan, 2013, 59. 
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b. Dengan kehendaknya sendiri, yang dimaksud dengan kehendaknya 

sendiri yaitu bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli tidak 

dipaksa. 

c. Baligh, baligh atau telah dewasa dalam hukum Islam batasan      

menjadi seorang dewasa bagi laki-laki adalah apabila sudah 

bermimpi atau berumur 15 tahun dan bagi perempuan adalah 

sesudah haid.
10

 

b. Ma’qud ‘Alaihi (obyek akad).  

Objek akad adalah suatu kejelasan bentuk, kadar dan sifat-

sifatnya untuk diketahui penjual dan pembeli dengan jelas. Jadi jual 

beli barang yang dikatakan samar, dan tidak dapat dilihat oleh penjual 

dan pembeli atau salah satu dari mereka, maka dianggap tidak sah. 

Menurut Imam Syafi’i mengatakan tidak sah jual belinya apabila ada 

unsur penipuan. 

Adapun syarat objek jual beli sebagai berikut: 

1. Suci atau disucikan, maka tidak sah memperjualbelikan barang 

yang najis. 

2. Diketahui penjual dan pembeli. 

3. Bukan barang terlarang. 

4. Dan bisa diserah terimakan.   

 

 

                                                 
10

 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, dalam Jurnal Bisnis Dan Manajemen 

Islam,Vol.3, No.2, 2015, 241  



 

 

 

17 

c. Shighat (ijab dan qabul)  

Ijab dan qabul adalah perkataan ijab dari seorang penjual 

seperti “aku jual barang ini kepadamu dengan harga sekian” dan qabul 

adalah ucapan dari pembeli seperti  “aku beli barang ini dari kamu 

dengan harga sekian” jadi perkataan penjual dan pembeli keduanya 

terdapat tujuan meskipun berbeda lafaz seperti penjual berkata “aku 

milikkan barang ini”, selanjutnya pembeli berkata “aku beli”.  

Ulama fikih telah sepakat bahwa syarat ijab  dan qobul 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Orang yang melakukan akad harus baligh  dan berakal. 

2) Qobul harus dengan sesuai ijab. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya penjual dan 

pembeli hadir dan membicarakan topik yang sama di dalam satu 

tempat.
11

 

d. Nilai tukar  

Nilai tukar adalah suatu yang memenuhi tiga syarat dari 

penjual dan pembeli, objek dan ijab dan qabul yang akan bisa menilai 

dan bisa dijadikan alat tukar.  Adapun syarat-syarat yang menjadi 

sahnya suatu jual-beli adalah sebagai berikut. 

Pertama, syarat terbentuknya akad (syuruth al-in’iqad). Syarat 

yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi atau akad ada 

dua, yaitu:
12

 

                                                 
11

 Nasrun Harun, Fiqih Muamalah,116. 



 

 

 

18 

1) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 

Dengan adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh 

orang gila maka tidak sah. 

2) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, karena 

tidak mungkin akad hanya dilakukan oleh satu pihak.  

Kedua, syarat berlakunya akibat hukum jual beli adalah sebagai 

berikut, yaitu:
13

 

1) Kepemilikan dan otoritasnya. Artinya masing-masing pihak yang 

terlibat dalam transaksi harus cakap hukum dan merupakan pemilik 

otoritas atau kewenangan untuk melakukan penjualan atau 

pembelian suatu barang. Otoritas ini dapat diwakilkan kepada 

orang lain yang juga harus cakap hukum. 

2) Barang yang menjadi obyek transaksi jual beli benar-benar milik 

sah sang penjual, artinya tidak tersangkut dengan kepemilikan 

orang lain.  

Ketiga, syarat keabsahan akad jual beli adalah sebagai berikut, 

yakni syarat umum dan syarat khusus.
14

 Adapun syarat umum adalah 

syarat-syarat yang telah disebutkan di atas dan ditambah empat syarat, 

yaitu: 

 

 

                                                                                                                                      
12

 Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 

2014), 23 
13

 Ibid., 25 
14

 Ibid., 25-26 
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1) Barang dan harganya diketahui (nyata); 

2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual beli 

merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk 

selamanya; 

3) Transaksi jual beli harus membawa manfaat; 

4) Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat 

yang menguntungkan salah satu pihak.  

Keempat, syarat mengikat dalam akad jual beli. Adapun syarat 

yang menjadikannya mengikat para pihak yang melakukan akad jual 

beli:
15

 

1) Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat 

para pihak; 

2) Terbebas dari khiyar, akad yang masih tergantung dengan hak 

khiyar baru mengikat ketika hak khiyar telah berakhir, selama hak 

khiyar belum berakhir, maka akad tersebut belum mengikat. 

4. Subjek Hukum (Mahkum ‘alaih) dalam Jual Beli 

a. Pengertian Subjek Hukum (Mahkum ‘alaih) 

Subjek hukum (mahkum ‘alaih) yaitu kumpulan orang-orang 

yang ditutut oleh Allah bertujuan untuk berbuat dan bertingkah laku 

yang mana sudah diperhitungkan dengan tuntutan Allah SWT. Dalam 

                                                 
15

 Ibid., 26-27 
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istilah berdasarkan Ushul Fiqh, subjek hukum disebut dengan mukallaf 

 Pengertian mukallaf adalah seseorang yang dibebani hukum.16 .(المكلف)

Orang mukallaf  yaitu orang-orang yang dianggap mampu 

untuk melakukan bertindak hukum, baik dengan berhubungan perintah 

Allah maupun larangannya. Seluruh yang dilakukan mukallaf harus 

dipertanggungjawabkan. Misalnya, apabila ia mematuhi perintah Allah 

SWT, maka ia akan mendapatkan imbalan dan kewajiban terpenuhi 

atas perintah yang dikerjakan. Begitupun sebaliknya, apabila ia 

melakukan larangan allah maka ia tidak mendapatkan imbalan dari 

Allah dan kewajiban belum terpenuhi.
17

 

b. Syarat-Syarat Subjek Hukum (Mahkum ‘alaih) 

Ada dua persyaratan yang harus dipatuhi supaya orang-orang 

mukallaf sah untuk ditaklifi:  

1) Orang yang mampu memahami dalil-dalil taklif untuk sendirinya 

maupun melalui perantaran orang lain. Karena pada dasarnya 

seseorang tidak mampu memahami dalil-dalil serta mematuhi yang 

sudah ditaklifkan kepadanya. Agar memahami dalil-dalil taklif 

dapat terwujud maka bisa menggunakan akal, yang di maksud 

dengan akal yaitu suatu alat bertujuan untuk mengetahui yang 

sudah ditaklifkan.Karena akal yaitu suatu hal yang tersembunyi 

dan sulit untuk diukur. Berdasarkan penjelasan di atas anak-anak 

dan orang gila tidak diberikan taklif, karena mereka tidak memiliki 
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 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), 144 
17

 Musnad Rozin, Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 58 
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alat untuk memahami taklif tersebut. Begitupun orang lupa, tidur 

dan mabuk-mabukan mereka juga tidak bisa memahami yang 

ditaklifkan.
18

 

2) Orang yang ahli (cakap), bagi orang yang dikatakan ahli berati 

layak untuk kepantasan pada diri seorang. Misalnya adalah 

seseorang dikatakan ahli untuk mengurus harta wakaf, berati disini 

jelas bahwa ia pantas diberikan tugas untuk bertanggung jawab 

mengurus harta wakaf.
19

 

c. Kecakapan Hukum (Ahliyah) 

Menurut Abu Zahrah kecakapan hukum (ahliyah) adalah suatu 

kemampuan seseorang untuk menerima kewajiban dan mampu 

menerima hak. Dengan istilah, seseorang itu sudah dikatakan bisa 

untuk menanggung hak-hak orang lain, mampu menerima hak-hak atas 

orang lain, dan sudah mampu untuk melaksanakannya. Pembagian 

ahliyah di sebabkan dengan perbedaan-perbedaan kemampuan dalam 

menanggung hak dan kewajiban, baik disebabkan oleh faktor internal 

maupun eksternal. Artinya, bisa saja seseorang yang telah dewasa tapi 

tidak bisa melaksanakan kewajiban maka status hukumnya masih 

ahliyah al-wujub dan ahliyah al-ada.
20
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 Ibid., 158 
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Dengan begitu Wahbah Zuhaily mengutip dari ulama 

Hanafiyah, membagi ahliyah dalam dua bagian sebagai berikut:  

1) Ahliyatul Wujub 

Ahliyatul Wujub yaitu seseorang untuk memutuskan 

seseorang dalam menerima haknya dari orang lain dan memenuhi 

kewajiban kepada orang lain.
21

 

2) Ahliyatul ada’ 

Ahliyatul ada’ yaitu suatu sifat kecakapan dalam bertindak 

hukum seseorang yang telah sempurna untuk mempertanggung-

jawabkan seluruh tindakannya, baik yang bersifat positif maupun 

negatif. kepantasan seseorang manusia memperhitungkan segala 

tindakannya menurut hukum. 
22

 

d. Dasar Hukum Kecakapan Hukum (Ahliyah) 

Pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dijelaskan pada BAB 

II mengenai subjek hukum sebagai berikut:  

Bagian Pertama 

Kecakapan Hukum 

Pasal 2 

(1) Seseorang dipandang memiliki kecakapan untuk melakukan 

perbuatan  hukum dalam hal telah mencapai umur paling rendah 18 

(delapan belas) tahun atau pernah nikah. 

(2) Badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum, 

dapat melakukan perbuatan hukum dalam hal tidak dinyatakan 

taflis/pailit berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 

kekuatan hukum tetap. 
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 Nahrowi, “Penentuan Dewasa Menurut Hukum Islam Dan Berbagai Disiplin hukum”, 
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Jakarta, 2016, 260-261 
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261 
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Pasal 3 

(1) Dalam hal seseorang anak belum berusia 18 (delapan belas) tahun  

dapat  mengajukan permohonan pengakuan cakap melakukan 

perbuatan hukum  kepada pengadilan. 

(2) Pengadilan dapat mengabulkan dan atau menolak permohonan 

pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum.
23

 

 

5. Batasan Usia Cakap Hukum dalam Jual Beli  

Pada Kompilasi Hukum Islam (KHI), pasal 98 dijelaskan bahwa, 

“(1) batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 

tahun, sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik maupun mental atau belum 

pernah melangsungkan perkawinan. (2) Orang tuanya mewakili anak 

tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di luar 

pengadilan.”
24

 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, pada Pasal 

2 disebutkan bahwa “seseorang dipandang memiliki kecakapan untuk 

melakukan perbuatan hukum dalam hal telah mencapai umur paling 

rendah 18 (delapan belas) tahun atau pernah menikah.
25

 

Selanjutnya pada Pasal 3 KHESy dijelaskan bahwa:  

(1) Dalam hal seseorang anak belum berusia 18 (delapan belas) tahun 

dapat mengajukan permohonan pengakuan cakap melakukan perbuatan 

hukum kepada pengadilan.  

(2) Pengadilan dapat mengabulkan dan atau menolak permohonan 

pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum.
26
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Pada Pasal 9 ayat (1) dan (4) KHESy dijelaskan sebagai berikut:  

(1) Muwalla dapat melakukan perbuatan hukum yang menguntungkan 

dirinya, meskipun tidak mendapatkan izin wali.  

(4) Apabila terjadi perselisihan antara muwalla dengan wali sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1), muwalla dapat mengajukan permohonan ke 

pengadilan untuk ditetapkan bahwa yang bersangkutan memiliki 

kecakapan melakukan perbuatan hukum. 
27

 

 

Pasal-pasal di atas menjelaskan bahwa seseorang dikatakan cakap 

melakukan perbuatan hukum dalam hal telah mencapai umur paling 

rendah 18 tahun atau sudah pernah menikah. Anak yang berada di bawah 

18 tahun atau belum pernah menikah dipandang belum cakap melakukan 

perbuatan hukum. Namun, anak tersebut dapat mengajukan permohonan 

pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum kepada pengadilan  atau 

pihak keluarga dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk 

menetapkan wali bagi yang bersangkutan Lalu dijelaskan juga 

bahwa Muwalla (orang yang mendapat perwalian) dapat melakukan 

perbuatan hukum yang menguntungkan dirinya, meskipun tidak mendapat 

izin wali. 

Kecakapan hukum yang dimaksud pada pasal-pasal di atas adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan perbuatan yang dipandang sah 

secara hukum, salah satunya dalam hal jual beli.  

6. Macam-Macam Status Hukum Jual Beli 

Macam-macam status hukum jual beli di antaranya sebagai   

berikut: 
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a. Jual beli sah 

Jual beli sah adalah jual beli yang memenuhi syarat dan rukun 

jual beli.
28

 

b. Jual beli batal 

Jual beli batal adalah jual beli tidak memenuhi rukun dan syarat 

dalam jual beli. 

c. Jual beli Fasid  

Jual beli yang fasid adalah akad yang secara syarat rukun 

terpenuhi, namun terdapat masalah atas sifat akad tersebut, seperti jual 

beli majhul yaitu jual beli atas barang yang spesifikasinya tidak jelas.
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah suatu bentuk wujud data yang bersifat 

kualititatif, pengertian kualitatif itu sendiri adalah suatu kata yang 

berbentuk narasi. Jenis lapangan yang digunakan peneliti yaitu penelitian 

lapangan, artinya penelitian yang dilakukan secara langsung ke lapangan 

guna untuk mengamati objek yang akan dijadikan sasaran penelitian.
1
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif. Hal ini karena peneliti melakukan observasi, 

wawancara dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

permainan anak dengan sistem beli koin perspektif hukum ekonomi 

syariah di Candra Teluk Betung Bandar Lampung yang mana berbentuk 

kata-kata, bukan berbentuk angka. 

2. Sifat Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian bersifat 

deskriptif, yang dimaksud penelitian bersifat deskriptif adalah penelitian 

yang berupaya mengumpulkan kejadian-kejadian yang nyata terjadi. Dapat 

diketahui bahwa penelitian bersifat deskriptif ini berupaya membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian dengan 
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menguraikan dan merumuskan suatu hal yang logis, nyata dan benar 

berdasarkan dengan bukti-bukti yang memadai.
2
 

Dengan demikian peneliti bertujuan mendeskripsikan Pandangan 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Permainan Anak Dengan Sistem Beli 

Koin. 

B. Sumber Data  

Ada dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang 

akan dijelaskan. sumber data sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah  suatu sumber yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. Sumber data primer merupakan data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Kegunaan 

sumber data primer ini betujuan untuk memperoleh informasi tentang 

hukum ekonomi syariah terhadap permainan anak dengan sistem beli koin 

di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung.  

Adapun yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini 

adalah  

a. Kepala toko 

b. Petugas 1 dan 2 

c. anak-anak tanpa didampingi orang tua pada saat beli koin  

d.  orang tua yang tidak mendampingi anak-anaknya pada saat beli koin. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pendukung untuk menjawab 

pertanyaan dari data primer. Dengan adanya data sekunder diharapkan 

dapat menunjang  dalam penelitian yang mengungkapkan data apa saja 

yang dibutuhkan sehingga data primer menjadi lengkap. Berdasarkan 

pengertian sumber data sekunder tersebut berarti sumber data sekunder 

yaitu sumber data pendukung dan penunjang dari laporan-laporan dari 

literatur kepustakaan.
3
 

Adapun buku-buku sebagai sumber data sekunder yang terkait 

dengan penelitian sebagai berikut:  

a. Ahmad Wardi Muslich. Fiqh Muamalat. Jakarta: Amzah, 2017.  

b. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis. Hukum Perjanjian 

Dalam Islam. Jakarta: Sinar Grafika, 2004.  

c. Enang Hidayat. Fiqih Jual Beli. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015.  

d. Helmi Karim. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2002.  

e. Hendi Suhendi. Fiqh Muamalah. Jakarta: Rajawali Pers, 2010.  

f. M. Ali Hasan. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2003. 

g. Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. Jakarta: Kencana, 2009. 
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 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), 168 
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C. Metode Pengumpulan Data  

Dari data primer dan data sekunder di atas, akan dikumpulkan dengan 

metode berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah proses-proses pengamatan dari jarak jauh pada 

objek yang akan di amati. Teknik pengumpulan observasi digunakan untuk 

penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan responden yang diamati.
4
 

Dengan demikian Peneliti melakukan  pengamatan di Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung untuk mendapatkan informasi mengenai 

permainan anak dengan sistem beli koin dan anak-anak  tanpa di dampingi 

orang tua 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden. Wawancara secara langsung dilakukan dengan tatap muka 

(face to face) kepada responden dengan melalui secara lisan.
5
 

Dengan demikian wawancara adalah percakapan antara dua orang 

dimana salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 

informasi untuk suatu tujuan tertentu. Dengan begitu, peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada anak-anak tanpa didampingi orang tua, 

orang tua yang tidak mendampingi anak-anaknya, Gwanto pengelola 
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permainan anak di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung, dan Cintya 

petugas permainan anak di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  yaitu suatu proses pengumpulan data secara tertulis. 

Arti dari dokumentasi yaitu mencari data-data terkait hal-hal yang berupa 

catatan, buku, surat kabar dan majalah. Fungsi dari dokumentasi yaitu 

untuk mengungkapkan kembali apabila diperlukan sebagai analisa dan 

pembanding.
6
 

Dengan demikian peneliti menggunakan dokumentasi arsip dan 

brosur untuk memperoleh informasi mengenai sejarah singkat permainan 

anak di Chandra Teluk Bandar Lampung. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan 

data-data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) ataupun 

kontekstual (pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan guna mendapatkan 

kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk 

penjelasan. Pada metode deskriptif ini peneliti berusaha mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 

perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
7
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Dengan demikian berdasarkan penjelasan teknik analisis data di atas 

Peniliti akan menganalisis yang mana sesuai dengan Hukum Ekonomi 

Syariah.dan yang mana tidak sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah. 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Profil Chandra Teluk Betung Bandar Lampung  

1. Sejarah Singkat Chandra Teluk Betung Bandar Lampung 

Chandra Teluk Betung Bandar Lampung  adalah suatu pusat 

perbelanjaan besar yang ada di Bandar Lampung dari zaman dahulu. 

Chandra  Teluk Betung Bandar Lampung memiliki 5 lantai terdiri dari 

lantai pertama tempat alat-alat elektronik, lantai kedua Supermarket, lantai 

ketiga  Departemen Store, lantai keempat tempat permainan anak dan lantai 

kelima tempat penyimpanan barang. Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung telah bekerjasama dengan kemitraan UMKM dan bekerjasama 

dengan beberapa perusahaan yang terkenal baik nasional maupun 

internasional.
49

 

Saat ini Chandra telah memiliki cabang dari berbagai daerah di 

provinsi Lampung mulai dari Metro, Pringsewu, dan Bandar Jaya. Tidak 

hanya mendirikan Chandra super store, Chandra juga telah mendirikan 

Chandra mini market seperti Chamart Way Halim serta cabang-cabang di 

wilayah-wilayah lain.  

Chandra Super Store berdiri pada tanggal 18 Maret 1984, 

supermarket yang didirikan oleh keluarga Alesius Bunawan ini berawal dari 
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Chandra Toserba yang berlokasi di Jl.Ikan Bawal No.29 Teluk Betung 

Bandar Lampung. 

2. Visi dan Misi Chandra Teluk Betung Bandar Lampung 

a. Visi: 
50

 

Menjadi pusat perbelanjaan terbaik dan terlengkap di wilayah Lampung  

b. Misi: 

1) Berusaha selalu dekat dengan konsumen dengan cara membangun 

Chandra Mini Market (Chamart) dan Chandra Mall. 

2) Melakukan suatu pembaharuan terhadap bangunan yang sudah ada. 

3) Menerapkan harga yang mendekati para pesaing. 

4) Selalu memberikan pembekalan kepada seluruh karyawan yang ada 

bertujuan untuk selalu terampil sesuai kemampuan masing-masing. 

5) Dengan cara menyediakan produk yang berkualitas, segar, dan 

lengkap berbagai produk. 

6) Untuk kenyaman konsumen Chandra selalu mengadakan kegiatan 

promosi setiap bulan mulai dari harga hemat,harga diskon khusus 

dan harga spesial.
51

 

3. Struktur Organisasi Chandra Teluk Betung Bandar Lampung  

Struktur organisasi yaitu suatu susunan-susunan komponen dalam 

organisasi yang menunjukkan adanya pembagian dan menunjukkan kerja 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang berbeda-beda untuk memudahkan 

pembagian wewenang serta tanggungjawab anggota organisasi sehingga 
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orang-orang dapat bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan. 

Adapun struktur organisasi yang ada di Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
52

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Chandra Teluk Betung Bandar Lampung 

 
KEPALA TOKO 

(Suvervisior) 

Gwanto 

 

WAKIL KEPALA TOKO 

(leader) 

Made Listias 

 

PETUGAS 1 

Permainan anak  

Cintya  

 PETUGAS 2 

Permainan anak  

Rizal 

         

Keterangan tugas dan tanggung jawab Permainan anak di Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung:
53

 

a. Kepala Toko (Supervisor) 

a. Betugas mengatur suatu kerja para staf yang ada di permainan anak 

b. Memberitahu tentang kebijakan dari manajer yang dibuat manager 

kepada seluruh rekan kerja dan grup. 

c. Menaati aturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan  
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 Hasil wawancara dengan Bapak Gwanto selaku supervisor permainan anak Chandra 
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 Pamflet yang ada di permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung. 
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d. Sikap disiplin harus dimiliki setiap para pegawai. 

e. Memantau kinerja dan memberikan evaluasi terhadap kinerja pera 

pegawai. 

b. Wakil pimpinan  

1) membuat jadwal kegiatan pekerjaan. 

2) memantau setiap tujuan pekerjaan yang dilakukan.  

3) Bertanggung jawab dalam hal kordinasi dalam tim supaya akan 

terjadi kekompakan. 

4) Mewakili ketua apabila berhalangan untuk menghadiri rapat-rapat 

rutin dan non rutin 

5) Membimbing anggota tim dalam mengarahkan mengerjakan laporan 

untuk mempersiapkan laporan yang akan diperlukan. 

6) Mengatur aktivitas tim untuk mengelola suatu kegiatan baik di 

kantor maupun di lapangan.
54

 

c. Petugas 1 dan 2 

1) Mendata barang yang ada di rak maupun di tempat hadiah. 

2) Membuat laporan barang yang keluar dari rak.  

3) Melayani pengunjung untuk yang membeli koin dan mendapatkan 

hadiah. 

4)  Menata barang-barang yang ada di rak hadiah. 

5) Menghitung jumlah tiket yang akan ditukarkan  ke hadiah. 
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B. Permainan Anak Dengan Sistem Beli Koin di Chandra Teluk Bandar 

Lampung 

 

Permainan yang semakin modern dikatakan modern karena dalam 

proses perancangan memiliki kesan yang menarik dan menggunakan alat 

yang canggih dengan teknologi yang mutakhir.ini sangat berbeda dengan 

permainan tradisional. Perbedaan permainan modern dan tradisional dilihat 

dari sudut pandang cara memainkannya. Permainan modern bisa dimainkan 

di dalam ruangan. Misalnya, permainan anak di Chandra Teluk Betung 

Bandar Lampung.
55

 

Permainan anak  di Candra Teluk Betung Bandar Lampung 

merupakan permainan anak yang terletak di lantai 4 yang berada di atas 

tempat Departemen Store pakaian dewasa. Pengunjung yang datang di 

wahana permainan anak adalah anak-anak yang berumur 4 sampai 17 tahun.
56

 

Permainan anak memiliki aturan yaitu pengunjung datang ke 

permainan anak untuk membeli koin. Semua permainan yang ada di Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung menjalankan permainan dengan koin. Koin 

yang telah disediakan oleh petugas permainan anak terletak di depan pintu 

masuk.
57

 

 Koin yang dijual seharga Rp.1000/biji. Jika membeli 12 koin 

harganya Rp.12.000, jika membeli 18 koin harganya Rp.18.000, jika membeli 

20 koin harganya Rp.20.000 begitupun seterusnya. Apabila sudah memegang 
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koin pengunjung bisa memilih permainan apa saja yang ada di wahana 

permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung.
58

  

Ada dua jenis permainan anak. Pertama, permainan yang 

mengeluarkan tiket. Kedua, permainan yang tidak mengeluarkan tiket. 

Mayoritas pengunjung yang datang ke permainan anak Chandra Teluk 

Betung Bandar Lampung memilih permainan yang mengeluarkan tiket. Hal 

ini karena tiket yang didapat bisa ditukarkan dengan hadiah yang sudah 

disediakan oleh Chandra Teluk Betung Bandar Lampung.
59

 

Gambar 4.1  

Tiket yang DiButuhkan 

No Nama Barang Jumlah Tiket 

1 Boneka Jerapah 2000 Tiket 

2 Penghapus  80 Tiket 

3 Pensil  50 Tiket 

4 Mobil-Mobilan 1.500 Tiket 

5 Wadah Minum 390 Tiket 

6 Penggaris  150 Tiket 

7 Tas Sekolah 4.800 Tiket 

8 Kipas Angin 15.000 Tiket 

9 Dispenser 8.500 Tiket 

10 Timbangan Berat Badan  5.000 Tiket 

11 Blender 11.600 Tiket 

12 Gosokan 6.500 Tiket 

13 Magic Com 11.100Tiket 

14 Wadah Makan 1.500Tiket 

15 Sendok Makan 3.400 Tiket 

16 Celengan   300 Tiket 

17 Buku Tulis 220 Tiket 

18 Snack  30 Tiket 

19 Jam Beker 790 Tiket 

20 Kompor 19.500 Tiket 

Mayoritas pengunjung yang datang di wahana permainan anak adalah 

anak-anak yang berusia 4 sampai 17 tahun. Permainan anak memiliki aturan 
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yaitu terlebih dahulu pengunjung yang datang ke permainan anak untuk 

membeli koin yang telah disediakan oleh petugas permainan yang terletak di 

depan pintu masuk permainan.
60

 

Peneliti melakukan observasi mengenai sistem beli koin oleh anak 

yang tanpa didampingi oranng tua di permainan anak Chandra Teluk Betung 

Bandar Lampung. Pertama anak-anak yang membeli koin tanpa didampingi 

orang tua. Kedua anak-anak bermain tanpa didampingi orang tua. Hal ini 

dapat dilihat dari pola anak yang membeli koin tanpa di dampingi orang tua, 

artinya anak-anak yang berumur 6 sampai 17 tahun mereka membeli koin 

sendiri yang mana tanpa didampingi orang tua. Dengan begitu mayoritas 

posisi orang tua pada saat anak membeli koin hanya duduk santai dengan 

orang tua lainnya yang melihat dari kejauhan anaknya membeli koin dan 

bermain sendiri.
61

    

 Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan Kepala Toko 

permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung, tentang 

permasalahan permainan anak dengan sistem beli koin adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1. Praktek transaksi permainan anak di Chandra Teluk  
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Transaksi permainan anak  ada tiga yaitu pertama menghampiri ke 

petugas.. Kedua  memberi uang. Ketiga mendapatkan koin langsung 

bermain.
62

 

2. Nama akad di permainan anak  

Akad yang digunakan oleh permainan anak Chandra Teluk Betung 

Bandar Lampung adalah akad jual beli dalam sewa menyewa. Hal ini 

karena garis besar yang sering digunakan para pihak permainan anak yaitu 

jual beli. Artinya koin yang dijual hanya untuk bermain yang mana 

nantinya bisa diambil kembali pada saat keesokan harinya, maka 

permainan anak yang ada di wahana Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung hanya disewakan untuk bermain di tempat, jika waktu sudah 

habis pengunjung bisa meninggalkan permainan.
63

 

3. Peraturan terkait anak dan orang tua tidak mendampingi  

Chandra tidak memberlakukan batasan minimal usia anak untuk 

bermain dan bertransaksi. Chandra juga tidak mengatur orang tua untuk 

mendampingi anak bermain.
64

  

4. Cara pengelola permainan anak dalam melayani anak-anak yang membeli 

koin tanpa didampingi orang tua 

Cara pengelola permainan anak dalam melayani anak yang 

membeli koin adalah dengan cara menanyakan kepada anak-anak tersebut 
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seperti “mau beli koin berapa adik?”, selanjutnya petugas memberi koin 

yang sudah anak-anak beli.
65

 

5. Syarat dalam sistem beli koin dalam kasus anak tanpa didampingi orang 

tua 

Syarat yang digunakan dalam sistem beli koin dalam kasus anak 

tanpa didampingi orang tua adalah tidak ada syarat 
66

 

Selanjutnya penjelasan dari petugas di permainan anak Chandra 

Teluk Bandar Lampung. Sebagaimana dituturkan ibu sintya (petugas 1 

permainan anak) : “Permainan anak tidak memiliki ketentuan dalam 

membeli koin pada dasarnya kami menjual koin Sistem akad yang 

digunakan dalam anak tanpa didampingi orang tua adalah akad jual 

beli”.
67

 

Selanjutnya petugas melayani anak-anak yang tanpa didampingi 

orang tua dalam jual beli koin dengan cara dilayani saja dengan 

menyerahkan uang lalu akan di berikan koin, selama ini yang menjadi 

kesulitan adalah pada saat membeli koin meminta pelayanan cepat, 

kesulitan berbicara dan sering terjadi menganggu pengunjung lain. Hal ini 

karena bila menerima koin sedikit mereka menangis padahal koin yang di 

dapat sesuai dengan uang yang dibayarkan. Sebagaimana yang dituturkan 

oleh bapak rizal (petugas 2 permainan anak) : “Jika sudah bingung saya 

meminta orang tuanya hadir tetapi mayoritas dari mereka orang tuanya 
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tidak mau hadir karena orang tua dari mereka hanya duduk dengan melihat 

anaknya dari kejauhan”.
68

 

Begitupun juga narasumber yang saya wawancara terkait praktik 

transaksi permainan anak di Chandra Teluk Betung. Sebagaimana 

dituturkan oleh orang tua (pengunjung permainan) : “Pertama, pengunjung 

yang datang ke wahana permainan anak terlebih dahulu membeli koin 

yang disediakan oleh petugas permainan anak. Kedua harga 1 koinnnya 

adalah 1000 Rp/biji. Ketiga, pengunjung mengeluarkan uang untuk 

membeli koin. Akad  yang digunakan permainan anak adalah  akad jual 

beli”.
69

  

Menanggapi anak-anak yang tanpa didampingi orang tua yang 

mana terpenting dilihat dari kejauhan saja. Yang mana dikatakan oleh 

orang tua (pengunjung permainan anak) : “Khawatir tetapi saya model 

kepercayaan saja bahwa anak bisa melakukannya, mayoritas usia anak 

orang tua adalah di bawah 10 tahun dengan usia begitu mereka 

mengatakan sudah cakap hukum, hal ini karena anak-anak tersebut bisa dia 

diam bermain dan transaksi”. 

Anak-anak yang tanpa didampingi orang tua pada saat bertransaksi 

dan bermain menjelaskan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada 5 orang anak sebagai berikut:
70
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Tabel 4.1. 

Hasil Wawancara Kepada Anak 

Nama 

Pengunjung 
Asal Sekolah 

Usia dan 

Kelas 

Bermain 

Permainan 

Beli Apa dan 

Harga Koin 

Dani SD 2 Rawa Laut  11 Tahun kelas 5 Basket ball Beli koin dan 

harga 1000 

Ipan  SD Al-Azhar 8 Tahun kelas 2 Dance Sing Beli Koin 

Anwar  SD 1 Gunung Sulah  6 Tahun kelas 1 Memukul tikus Beli koin 

Aisyah MIN Al-Hidayah 10 Tahun kelas 4 Memasukkan 

bola ke skor poin 

Beli koin dan 

tidak mengerti 

harga 

Fani  SD Jagabaya 9 Tahun kelas 3 Bola jatuh skor Beli koin dan 

tidak mengerti 

harga 

 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Permainan Anak dengan 

Sistem Beli Koin di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung  

 

1. Pemenuhan Kriteria Akad jual beli  

Jual beli (al-bai’) adalah pertukaran barang dengan barang 

(barter), atau barang dengan uang antara penjual dan pembeli. Tukar 

menukar tersebut dilakukan dengan ijab qabul dan saling memberi yang 

dilandasi saling merelakan.
71

 

Berdasarkan hasil observasi di Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung didapati bahwa terdapat pertukaran barang dengan uang atau 

penjual (petugas ) dan pembeli (anak-anak), antara penjual dan pembeli 

saling memberi. Penjual memberi koin, pembeli memberi uang. Oleh 

karena itu, transaksi ini memenuhi kriteria akad jual beli.
72
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2. Pemenuhan Rukun dan Syarat Jual beli  

a. Penjual dan pembeli  

Jual beli tidak mungkin terjadi tanpa ada penjual dan pembeli. 

Kedua belah pihak harus memenuhi beberapa syarat, yakni berakal 

sehat, atau kehendak sendiri dan baligh.
73

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara didapati fakta 

bahwa terdapat penjual dan ada pembeli. Penjual adalah petugas 

(Sintia dan Rizal). Adapun pembeli adalah pengunjung, beberapa 

diantaranya adalah anak-anak. Jadi rukun penjual dan pembeli 

terpenuhi. 

Adapun pemenuhan syarat kedua belah pihak adalah sebagai 

berikut. Terkait akal sehat berdasarkan observasi ditemukan bahwa 

penjual berakal sehat. demikian juga pembeli. Mengenai syarat 

kehendak sendiri penjual barang atas kehendak sendiri. Adapun 

pembeli ada beberapa yang dilakukan bukan atas kehendak sendiri 

tetapi paksaan orang tua. 

Mengenai pemenuhan baligh, penjual cukup dewasa berusia 23 

tahun. Namun pembeli adalah anak-anak yang berusia 4 sampai 17 

tahun, mereka belum dewasa. Secara garis besar penjual memenuhi 

syarat. Adapun pembeli tidak memenuhi syarat. 
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b. Objek Jual Beli  

Objek jual beli adalah barang yang ditransaksikan. Adapun 

syarat objek jual beli adalah jelas, diketahui penjual dan pembeli, 

bukan barang terlarang dan bisa diserah terimakan, suci. 

Setelah melakukan observasi, peneliti mendapati bahwa 

transaksi dalam jual beli permainan anak di Chandra Teluk Betung 

terdapat objek jual beli wujud objeknya adalah koin. Sehingga 

pemenuhan rukun objek jual beli terpenuhi.
74

 

Koin tersebut jelas diketahui penjual dan pembeli, termasuk 

barang yang legal dan boleh ditransaksikan, bisa diserah terimakan dan 

koin tersebut suci. Oleh karena itu bisa dikatakan syarat objek jual beli 

terpenuhi dengan sempurna. 

c. Nilai tukar 

Nilai tukar adalah tsaman ,nilai tukar,atau harga adalah nominal 

yang dibanyarkan oleh pembeli untuk membeli yang senilai dengan 

objek jual beli. Adapun syarat nilai tukar adalah suci, bisa diserah 

terimakan, dimiliki sendiri dan diketahui oleh penjual dan pembeli. 

Bahwa berdasarkan observasi lapangan di temukan ada harga 

yang harus di banyarkan, harganya adalah Rp. 1000/biji. maka 

pemenuhan rukun nilar tukar jual beli terpenuhi karena ada harganya. 

Syarat harganya pertama suci, bisa diserah terimakan, dimiliki sendiri 
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dan diketahui oleh penjual dan pembeli. Oleh karena itu bisa dikatakan 

rukun dan syarat nilai tukar terpenuhi. 

d. Ijab dan Qabul  

ijab dan qabul, pengertian ijab adalah perkataan ijab dari 

seorang penjual seperti “aku jual barang ini kepadamu dengan harga 

sekian” dan qabul adalah ucapan dari pembeli seperti  “aku beli barang 

ini dari kamu dengan harga sekian” jadi perkataan penjual dan pembeli 

keduanya terdapat tujuan meskipun berbeda lafaz seperti penjual 

berkata “aku milikkan barang ini”, selanjutnya pembeli berkata “aku 

beli”. Adapun syarat ijab qabul adalah orang yang melakukan akad 

harus baligh dan berakal, qobul harus harus sesuai ijab, dan ijab dan 

qobul dilakukan dalam satu majelis. 
75

 

Setelah melakukan observasi, peneliti mendapati bahwa penjual 

(petugas)  mengatakan kepada pembeli “ bawa uang berapa”. Lalu 

pembeli (anak-anak)  menjawab  Rp.10.000.  Sehingga pemenuhan 

rukun ijab qabul terpenuhi. 

Ijab qobul yang dilakukan petugas sudah berumur 23 tahun dan 

berakal, untuk pembeli belum baligh masih berusia 4 sampai 17 tahun, 

qabul yang di lakukan petugas dan penjual sesuai dengan ijab, dan ijab 

dan qabul petugas dan pembeli dilakukan dalam satu majelis yaitu di 

permainan anak Chandra Teluk Betung. Maka syarat yang belum 
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terpenuhi yaitu syarat anak-anak yang melakukan akad. Hal ini karena 

usia anak-anak tersebut belum baligh.  

3. Keabsahan Anak Sebagai Subjek Hukum dalam Permainan anak dengan 

sistem beli Koin. 

Subjek hukum (mahkum ‘alaih) yaitu kumpulan orang-orang 

yang ditutut oleh Allah bertujuan untuk berbuat dan bertingkah laku yang 

mana sudah diperhitungkan dengan tuntutan Allah SWT. Dalam istilah 

berdasarkan Ushul Fiqh, subjek hukum disebut dengan mukallaf (المكلف). 

Pengertian mukallaf adalah seseorang yang dibebani hukum.76 

Ada dua persyaratan yang harus dipatuhi supaya orang-orang 

mukallaf sah untuk ditaklifi, Berdasarkan penjelasan di atas anak-anak 

dan orang gila tidak diberikan taklif, karena mereka tidak memiliki alat 

untuk memahami taklif tersebut. Begitupun orang lupa, tidur dan mabuk-

mabukan mereka juga tidak bisa memahami yang ditaklifkan. Orang 

yang ahli (cakap), bagi orang yang dikatakan ahli berati layak untuk 

kepantasan pada diri seorang.
77

 

Beberapa temuan dilapangan peneliti menemukan tiga hal yaitu 

Pertama, sebagaimana yang dituturkan oleh rizal (petugas 2 permainan 

anak) : “Jika sudah bingung saya meminta orang tuanya hadir tetapi 

mayoritas dari mereka orang tuanya tidak mau hadir karena orang tua 
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dari mereka hanya duduk dengan melihat anaknya dari kejauhan”.
78

 

Kedua,ada beberapa anak yang tidak paham harga koin yang ada di 

permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar Lampung. Ketiga, 

kekhawatiran orang tua. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan dengan penjelasan di atas 

maka, temuan di lapangan ada beberapa yang tidak sesuai dengan 

ketentuan kecakapan subjek hukum. Hal ini karena anak-anak yang 

membeli koin tidak semua paham harga koin di wahana permainan anak 

terutama anak-anak yang berumur 4 sampai 17 tahun tanpa di dampingi 

orang tua. Pada dasarnya anak-anak yang di bawah umur ini belum bisa 

menerima beban hukum karena mereka tidak memiliki alat untuk 

memahami taklif tersebut. 

Oleh karena rukun dan syarat subjek hukum belum memenuhi, 

hal ini karena anak-anak yang menjadi subjek hukum belum memenuhi 

syarat subjek hukum. 

4. Status Hukum Permainan Anak Sistem Beli Koin di Chandra Teluk 

Betung Bandar Lampung  

Transaksi permainan anak Chandra Teluk Betung Bandar 

Lampung disebut akad jual beli. Transaksi jual beli koin dan bermain 

adalah anak-anak yang tanpa didampingi orang tua disebut sebagai 

pembeli, petugas permainan anak disebut sebagai penjual. Penelitian 
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yang diteliti peneliti terdapat objek jual beli yaitu koin. Maka rukun dan 

syarat objek jual beli terpenuhi. 

 Pada nilai atau harga ditemukan syarat dan rukun terpenuhi semua 

pengunjung yang datang ke wahana permainan anak Chandra Teluk 

Bandar Lampung mengetahui dari setiap nilai atau harga koin yang di jual 

oleh permainan anak. Ijab dan qabul ditemukan yaitu penjual dan pembeli, 

maka rukun ijab qabul terpenuhi. 

Keabsahan Anak Sebagai Subjek Hukum dalam Permainan anak 

dengan sistem beli Koin Pada dasarnya anak-anak yang di bawah umur ini 

belum bisa menerima beban hukum karena mereka tidak memiliki alat 

untuk memahami taklif tersebut. Oleh karena syarat subjek hukum belum 

terpenuhi. Potensi gharar dan maysir dalam Permainan Anak Sistem Beli 

Koin tidak ada Unsur gharar dan maysir. hal ini permainan anak Chandra 

Teluk Betung memiliki kejelasan permainan. Artinya pengunjung yang 

datang tidak mengadu nasib, tidak mempertaruhkan hartanya, tidak 

mengambil hak orang lain dan tidak mencari uang.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka status hukum permainan 

anak sistem beli koin di Chandara Teluk betung Bandar Lampung 

termasuk jual beli sah. Hal ini karena harga barang yang dilakukan oleh 

anak dalam jual beli koin masih harga yang murah. Akan tetapi pada 

bagian subjek hukum traksaksi yang dilakukan oleh anak yang tanpa 

didampingi belum terpenuhi. Di sebabkan pembeli (anak-anak tanpa 
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didampingi orang tua) masih berusia 4 sampai 17 tahun belum mampu 

untuk melakukan bertindak hukum dan belum cakap hukum.   

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dijelaskan, ditemukan 

bahwa permainan anak Chandra Teluk Betung dengan sistem beli koin di 

Chandra Teluk pada pemenuhan akad jual beli memenuhi rukun dan syarat 

jual beli yang mana terdapat penjual dan pembeli, objek jual beli, nilai atau 

harga, dan ijab qabul. Akan tetapi belum memenuhi syarat pembeli yang 

masih anak.  Keabsahan anak sebagai subjek hukum dalam permainan anak 

dengan sistem jual beli koin belum terpenuhi syarat dari subjek hukum. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka status hukum permainan anak sistem 

beli koin di Chandra Teluk Betung Bandar Lampung termasuk dalam Jual 

sah. Hal ini karena harga barang yang dilakukan oleh anak dalam jual beli 

koin masih harga yang murah. Akan tetapi pada bagian subjek hukum 

traksaksi yang dilakukan oleh anak yang tanpa didampingi belum terpenuhi. 

Di sebabkan pembeli (anak-anak tanpa didampingi orang tua) masih berusia 4 

sampai 17 tahun.. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti untuk memberikan masukan kepada anak-anak yang 

membeli koin tanpa didampingi orang tua yang ada dalam ketentuan hukum 

ekonomi syariah: 
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1. Untuk orang tua sebaiknya dapat lebih bijak dan teliti saat mendampingi 

anak-anaknya saat membeli koin dan bermain di permainan anak Chandra 

Teluk Betung Bandar Lampung. Selain itu orang tua diharapkan dapat 

memberi arahan untuk anaknya dalam bertindak. Selanjutnya bisa 

mendampingi anak-anaknya  pada saat bermain dan bertransaksi. 

2. Untuk pihak pengelola khususnya permainan anak Chandra Teluk Betung 

Bandar Lampung, sebaiknya bisa meningkatkan pelayanan terhadap 

pengunjung dengan mengaplikasikan sistem beli koin yang lebih baik dan 

bisa belajar lagi sesuai dengan perpektif hukum ekonomi syariah, seperti 

apabila ada anak-anak yang membeli koin tanpa didampingi orang tua 

terlebih dahulu menanyakan orang tua untuk menggantikan posisi anaknya 

membeli koin dan seharusnya bagi orang tua harus mendampingi anak-

anaknya pada saat beli koin dan bermain. 
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Narasumber: 

1. Kepala toko permainan anak 

2. Petugas permainan anak 

3. Anak-anak yang tanpa didampingi orang tua  

4. Orang tua yang tidak mendampingi anak-anaknya pada saat beli koin. 
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